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ABSTRAK

M. Dihan Gunawan (2023) : Hubungan Koordinasi Gerak dengan Kemampuan
Dribbling Pemain SSB Arafah Kota Payahkumbuh

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan dribbling yang
dimiliki oleh pemain SSB Arafah, dapat dilihat ketika dribbling yang dilakukan
pemain amat mudah dipatahkan atau diblok oleh pemain lawan. Hal ini diduga
berkaitan erat dengan faktor koordinasi gerak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan koordinasi gerak dengan kemampuan dribbling pemain SSB
Arafah Payakumbuh.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh SSB Arafah Kota Payakumbuh yang berjumlah 60
orang. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive
sample, sehingga diperoleh sampel sebanyak 30 orang. Pengumpulan datanya
dengan menggunakan tes balance beam, jumping sideaway, shuttle run, endurance
untuk mengukur koordinasi gerak dan dribble foot test untuk mengukur
kemampuan dribbling. Data di analisis dengan korelasi sederhana menggunakan
program SPSS versi 23.

Berdasarkan perhitungan hasil uji statistik didapatkan hasil penelitian yaitu
terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi gerak dengan kemampuan
dribbling dengan nilai rhitung (0,687) > rtabel (0,374) dan perhitungan koefisien
determinasi yaitu sebesar 47,1%, sedangkan persen lainnya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Koordinasi Gerak, Dribbling, Pemain
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga adalah aktifitas yang bersifat kompetitif yang melibatkan
kemampuan fisik dan mental, yang dalam permainannya harus ada tata aturannya.
Olahraga bertujuan untuk kesegaran jasmani, pendidikan, pengobatan dan
peningkatan prestasi yang dilakukan secara individu, kelompok, maupun secara
nasional. Olahraga sebagai salah satu bentuk kegiatan pengolahan jasmani memiliki
berbagai bentuk permainan, kompetisi, dan kegiatan lainnya dalam rangka
mencapai rekreasi dan prestasi. Indonesia sebagai negara berkembang sedang
gencar-gencarnya dalam meningkatkan prestasi dalam berbagai bidang, salah
satunya bidang olahraga.

Pendidikan jasmani adalah proses pembelajaran yang memanfaatkan
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik dengan tujuan untuk
mengembangkan serta meningkatkan seorang individu secara organik, perseptual,
kognitif dan juga emosianal. Pendidikan jasmani merupakan media untuk
mendorong perkembangan motorik, kemapuan fisik, penalaran, pengetahuan, dan
juga pembiasaan pola hidup sehat bagi peserta didik. Pendidikan jasmani bertujuan
untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang berjalan seimbang.

Gerak merupakan dasar dari berbagai aktivitas jasmani yang dilakukan oleh
manusia, termasuk peserta didik. Tingkat kemampuan gerak peserta didik
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya keturunan, lingkungan, dan tingkat

interaksi individu dengan lingkungannya. Jadi semakin peserta didik melakukan



aktivitas jasmani akan memiliki kesempatan yang semakin besar juga untuk lebih
terampil.

Penguasaan keterampilan gerak dasar suatu hal yang sangat wajib bagi
anak, Pendidikan jasmani di sekolah dasar merupakan actor utama yang
bertanggung jawab dalam implementasi gerak yang benar. Banyak bentuk gerak
dasar yang harus dikenalkan dan diajarkan kepada anak usia dini harus melakukan
aktivitas fisik terstruktur selama 60 menit dan aktivitas fisik tidak terstruktur selama
60-180 menit setiap harinya, aktifitas fisik terstruktur tersebut merupakan aktifitas
fisik yang dipandu oleh tenaga pendidik atau orang tua, anak sebaiknya jangan
dibiarkan tidak aktif selama lebih dari 1 jam di luar waktu tidurnya

Kemampuan gerak dasar dipandang sebagai pondasi awal dari
perkembangan dan pertumbuhan gerak dasar anak dan akan dibutuhkan di masa
depan untuk melakukan aktivitas olahraga dan aktivitas fisik lainya. (Syahrial,
2020) mengemukakan bahwa data empiris menunjukkan anak laki-laki
mengungguli anak perempuan dalam keterampilan pengendalian objek. Oleh sebab
itu sangat penting mengetahui tingkat keterampilan gerak dasar anak-anak agar
kedepannya program pembelajaran dapat dirancang agar keterampilan gerak dasar
anak dapat ditingkatkan sesuai dengan umur mereka. keterampilan gerak dasar ini
tidak hanya mempengaruhi aspek psikomotor saja, melainkan juga pada aspek
kognitif dan asosiatif. Dengan demikian dapat diapahami jika anak menguasai
gerak dasar dengan baik maka ia akan mampu menjelajah dan menganalisa

lingkungannya dengan baik.



Menurut Permana (2020) Salah satu unsur yang sangat penting dalam
beraktifitas dan olahraga yang perlu dimiliki adalah kemampuan koordinasi gerak.
Sedangkan Syahara (2011) mengemukakan bahwa “koordinasi adalah kemampuan
mengintegrasikan sistem motorik maupun sensorik kedalam satu pola gerak dengan
efesien. Koordinasi berhubungan erat dengan kecepatan, kekuatan, dan daya tahan.
Koordinasi adalah sebuah kemampuan untuk mengkombinasikan berbagai macam
gerakan tanpa ketegangan, dilakukan dengan urutan yang benar, melakukan
gerakan yang kompleks secara mulus tanpa adanya pengeluaran energi yang
berlebihan.

Salah satu faktor penting yang harus dikembangkan dalam permainan
sepakbola adalah kemampuan teknik dasar permainan sepakbola. Yulifri (2010)
mengemukakan bahwa Teknik dasar merupakan semua kegiatan yang mendasar
permainan sehingga dengan modal demikian seseorang sudah dapat bermain
sepakbola. Seluruh kegiatan dalam bermain dilakukan dengan gerakan-gerakan,
baik gerakan yang dilakukan dengan bola maupun gerakan tanpa bola. Berdasarkan
pendapat sebelumnya, dapat diartikan bahwa teknik dasar sepakbola merupakan
gerakan-gerakan mendasar permainan yang harus dikuasai olehpemain dimana
gerakan tersebut merupakan modal seorang pemain untuk dapat bermain sepakbola.

Teknik dalam permainan sepakbola menurut Bisanz dalam Yulifri (2010)
mengatakan bahwa “Terdapat dua komponen teknik dasar sepak bola yaitu teknik
tanpa bola dan teknik dengan bola”. Teknik dengan bola yaitu menggiring,
mengoper dan menendang bola ke gawang, sedangkan teknik tanpa bola seperti

berlari, melompat, tackling, dan teknik penjaga gawang. Salah satu teknik yang



dibahas dalam penelitian ini adalah teknik menggiring bola (dribbling).

Menurut Syahputra (2022) menggiring bola merupakan keterampilan
dimana seseorang mampu menguasai membawa bola dengan kaki yang kuat,
kelincahan untuk melewati lawan dan koordinasi antara pandangan mata dan
gerakan kaki. Sedangkan menurut Daryanto (2016) dribbling merupakan teknik
yang cukup dominan dalam permainan sepakbola khususnya pada usia dini.
Supriadi (2015) mengatakan menggiring bola (dribbling) adalah “Metode
menggerakkan bola dari satu titik ke titik lain di lapangan dengan menggunakan
kaki”. Menggiring bola (dribbling) dilakukan untuk membawa bola dari satu tempat
ke tempat lainya dengan menggunakan kaki. menjelaskan dribbling adalah metode
menggerakkan bola dari satu titik ke titik lain di lapangan dengan menggunakan
kaki. Bola harus selalu dekat dengan kaki agar mudah dikontrol.

Menggiring bola selain untuk mengatur tempo, menyusun serangan serta
transisi, juga berguna untuk mencetak gol ke gawang lawan dengan cara melewati
penjaga gawang jika sudah berhadapan langsung dengan penjaga gawang tersebut.
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, dilihat dalam sepakbola bagi pemain pemula,
dribbling merupakan suatu teknik dasar yang paling dominan digunakan dalam
menyerang bertahan maupun transisi. Fungsi menggiring bola (dribbling) yaitu
untuk mempertahankan bola saat berlari melintasi lawan atau maju ke ruang yang
terbuka. Menggiring bola dapat menggunakan berbagai bagian kaki (inside,
outside, instep, telapak kaki. Luxbacher (2011).

Pemain usia dini merupakan aset bagi bangsa dalam regenerasi sepakbola,

dalam beberapa studi dan penelitian dribbling selalu menjadi pilihan utama yang



dikembangkan oleh pelatih sepakbola. Berdasarkan penelitian Fleck (2010)
mempelajari perkembangan keterampilan dribbling pada anak usia 12 sampai 19
yang tergabung dalam klub sepakbola telah melakukan sebuah penelitian
longitudinal, penelitian tersebut menyebutkan bahwa kemampuan dribbling yang
dimiliki oleh anak akan bertambah sesuai dengan pertambahan usia. Namun, ada
individu yang mengalami proses perkembangan kemampuan dribbling yang cepat
dan ada pula yang malah lambat. Oleh sebab itu, pemberian intervensi berupa
program latihan yang tepat pada anak dapat memaksimalkan kemampuan dribbling
anak-anak pada cabang sepakbola.

Wilson et.al (2019) dalam penelitianya menyebutkan bahwa terdapat
perbedaan melakukan dribbling disertai kecepatan maksimal dengan dribbling
dengan kecepatan sedang pada saat one vs one dengan lawan. Hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa dribbling yang dilakukan dengan kecepatan sedang lebih
akurat digunakan dalam dribbling disertai kecepatan maksimal dengan dribbling
dengan kecepatan sedang pada saat berdasarkan urayan diatas, dapat disimpulan
bahwa perkembangan sepakbola harus dimulai dari usia dini karena dimasa itulah
adalah masa dimana anak mulia menganal dan menyukai sesuatu di samping itu
sarana dan prasaran harus sangatlah mendukung supaya perkembang anak berjalan
dengan baik di saping itu juga harus di dukung dengan kondisi fisik yang baik juga
tampa adanya kondisi fisik yang baik maka tidak mungkin seseorang seseorang
mampu merealisasikan teknik dengan baik.

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang penulis lakukan di lapangan

pada saat latihan serta dalam beberapa kali pertandingan pada kejuaraan yang



pernah diikuti, seperti pada kejuaraan tingkat daerah dan kejuaraan tingkat provinsi,
teknik dasar permainan sepakbola SSB Arafah Payakumbuh masih belum baik. Hal
ini terlihat pada saat permainan berlangsung, masih banyak terjadi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh pemain. Seperti, passing kontrol yang kurang baik,
menggiring bola yang tidak terkuasai, passing dan long passing yang kurang akurat.
Hal ini tidak luput dari Koordinasi gerak, jika koordinasi gerak kurang baik maka
kemampuan geraknya tidak akan bisa maksimal.

Namun sampai saat sekarang ini prestasi SSB Arafah Payakumbuh
berangsur-angsur mulai menurun, fakta ini terbukti dari beberapa turnamen
sepakbola pada tahun ini SSB Arafah tidak pernah meraih juara. Sedangkan segala
sesuatu yang menunjang untuk pencapaian prestasi telah dipersiapkan secara
terprogram seperti pembinaan kemampuan fisik, pembinaan teknik, pembinaan
taktik dan mental serta sarana prasarana yang memadai. Hal ini menimbulkan
keinginan penulis untuk mengatahui secara mendalam bagaimana penguasaan
teknik dasar sepakbola pemain SSB Arafah yang penulis anggap paling dominan
dalam pencapaian prestasi. Dengan demikian penulis akan mengadakan penelitian
yang berkaitan dengan koordinasi gerak terhadap kemampuan dribbling pemain
SSB Arafah Payakumbubh.

B. Identifikasi Masalah
1. Teknik dasar

2. Frekuensi Latihan

3. Sarana dan Prasarana

4. Taktik



5. Koordinasi gerak
6. Kemampuan dribbling
C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya faktor yang berperan untuk meraih prestasi bagi
pemain SSB Arafah dan terlalu luasnya masalah yang di teliti serta keterbatasan
penulis, maka dalam penulisan ini tidak semua faktor yang teridentifikasi di atas
dapat terteliti penulis hanya membatasi masalah tentang kemampuan teknik dribble
dan koordinasi gerak, serta hubungan antara koordinasi gerak dengan kemampuan
dribbling pamain SSB Arafah Payakumbubh.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah maka dapat dirumuskan masalah yaitu.
1. Bagaimana kemampuan koordinasi gerak pemain SSB Arafah Payakumbuh?
2. Bagaimana kemampuan dribble pemain SSB Arafah Payakumbuh?
3. Apakah terdapat hubungan antara koordinasi gerak dengan kemampuan

dribbling pemain pemain SSB Arafah Payakumbuh?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui.
1. Kemampuan koordinasi gerak pemain SSB Arafah Payakumbuh
2. Kemampuan kemampuan dribble pemain SSB Arafah Payakumbuh
3. Hubungan antara koordinasi gerak dengan kemampuan dribbling pemain

pemain SSB Arafah Payakumbuh



. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan bertujuan bagi:

. Penulis sebagai salah satu persyaratan dalam rangka memperoleh gelar sarjana
Pendidikan di Fakultas ilmu keolahragaan Universitas Negeri Padang.

. Mahasiswa departemen pendidikan olahraga sebagai bahan baca di perpustakaan
Fakultas ilmu keolahragan Universitas Negeri Padang.

. Sebagai pembinan olahraga sepakbola di kota Payakumbuh dan sebagai
pedoman masukan dalam meningkatkan prestasi.

. Peneliti selanjutnya dalam meneliti kajian yang sama dengan jumlah sampel
lebih banyak lagi.

. Sebagai pengembangan terhadap sepakbola di Kota Payakumbubh.



